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1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Alasan Pemilihan Judul

Lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga keuangan yang

bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke

masyarakat guna memenuhi kebutuhan  dana  bagi  pihak yang  membutuhkan,

baik  untuk kegiatan produktif maupun konsumtif. Dan pada saat ini lembaga

perbankan di Indonesia telah terbagi menjadi dua jenis yaitu, bank yang bersifat

konvensional dan bank yang bersifat syariah. Bank yang bersifat konvensional

adalah bank yang dalam pelaksanaan operasionalnya menjalankan sistem bunga

(interest fee ), sedangkan bank yang bersifat syariah adalah bank yang dalam

operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip syariah adalah

aturan perjanjian berdasarkan hukum  Islam  antara  bank dengan  pihak  lain

untuk  menyimpan  dana  dan  atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan

lainya yang dinyatakan sesuai syariah ( UU tentang perbankan, No10 tahun 1998).

Sejalan dengan tujuan pembangunan nasional  Indonesia  untuk mencapai

terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasarkan demokrasi ekonomi,

dikembangkan sistem ekonomi  yang  berlandaskan pada nilai keadilan,

kebersamaan,  pemerataan,  dan kemanfaatan yang  sesuai dengan prinsip syariah.

Oleh karena itu kebutuhan masyarakat Indonesia akan jasa-jasa perbankan syariah

semakin mengalami peningkatan.  Hal  ini terjadi karena perbankan syariah

memiliki kekhususan dibandingkan dengan perbankan konvensional ( UU No. 21

Thn 2008).

Perbankan  syariah  di  Indonesia  diawali  dengan  berdirinya Bank

Muamalat  Indonesia  pada  tanggal  1  November  1991.  Pada  mulanya

perbankan  syariah  belum  mendapat  perhatian yang  optimal  dari  pemerintah,

hal ini terlihat  pada  Undang – Undang  No.  7  tahun  1992 yang  belum

menjelaskan adanya  landasan  hukum  operasional  perbankan  syariah.  Namun

setelah  adanya Undang – Undang baru yaitu Undang – Undang No. 10 tahun
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1998 maka bank Syariah  telah  memiliki  landasan  hukum yang  lebih  kuat  serta

jenis-jenis  usaha yang  dapat  dioperasikan oleh  bank  syariah.  Undang-Undang

tersebut  juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka

cabang syariah ataupun meng-konversi secara total menjadi bank syariah. Dengan

diakuinya dua sistem  perbankan yaitu  perbankan  syariah  dan  perbankan

konvensional,  maka bank  syariah  semakin  berkembang  dan  mulai  dikenal

oleh  seluruh  lapisan masyarakat Indonesia. Indonesia,  sebagai  negara

mayoritas  penduduknya  beragama  Islam,  telah lama  mendambakan  kehadiran

sistem  lembaga keuangan  yang  sesuai  dengan tuntutan  kebutuhan, tidak

sebatas  finansial  namun  juga  tuntunan  moralitasnya. Sistem bank yang

dimaksud adalah perbankan yang terbebas dari praktik bunga. Sistem  bank  bebas

bunga  atau  disebut  pula  Bank  Islam  atau  Bank  Syari’ah, memang  tidak

khusus  diperuntukkan  sekelompok  orang  namun  sesuai  landasan Islam

”Rahmatan lil ’alamin”, didirikan guna melayani masyarakat banyak tanpa

membedakan keyakinan yang dianut (Muhammad, 2005:15).

Bank syariah saat ini telah mengalami perkembangan yang segnifikan,

semenjak pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998 melakukan upaya merger

dan situasi ini dimanfaatkan Tim Pengembangan Perbankan Syariah untuk

membentuk tim dengan tujuan mengembangkan layanan perbankan syariah

dengan memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah serta di

dukung dengan adanya UU No. 10 Tahun 1998. Adapun bank yang menerapkan

sistem dual banking antara lain, Bank Mega Syariah, Bank BNI Syariah, Bank

Syariah Mandiri dan lain-lain.

Dalam upaya pemenuhan jasa dan pelayanan akan kebutuhan masyarakat,

pihak bank syariah memberikan pembiayaan yang mana pembiayaan dibagi

menjadi dua, yaitu pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. Pembiayaan

konsumtif adalah jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan diluar usaha dan

umumnya bersifat perorangan. Menurut jenis dan akadnya dalam produk

pembiayaan syariah, pembiayaan konsumtif dapat dibagi menjadi beberapa bagian

yaitu: akad Murabahah, akad Ijaroh, akad Istiqna, dan akad Qord. Sedangkan

pembiayaan produktif yaitu, pembiayaan untuk keperluan produksi, dalam arti
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luas pembiayaan produktif ini lebih bersifat suatu utility uang dan barang dapat

terlihat dengan nyata.

Salah satu bank syariah yang ada di Banyuwangi adalah Bank Syariah

Madiri (BSM) yang memiliki unit cabang salah satunya di Jajag. Seperti halnya

bank syariah lainnya, PT Bank Syariah Mandiri dalam kegiatannya juga

menghimpun dana dari masyarakat baik dalam bentuk tabungan, giro, dan

deposito kemudian disalurkan kembali melalui pembiayaan. Dimana pembiayaan

yang ada di PT Bank Syariah Mandiri terdiri dari pembiayaan konsumtif,

pembiayaan Komersial, pembiayaan Bilateral dan banyak lagi jenis pembiayaann

serta jasa seperti BSM Card yaitu, layanan pembayaran tagihan seperti telepon,

ponsel dan listrik, yang bisa di gunakan dan dimanfaatkan nasabah untuk

memudahkan kegiatan dalam memenuhi kebutuhannya.

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang pembantu ( KCP) Banyuwangi Jajag

memiliki produk Pembiayaan Kepemlikan Kendaraan atau dalam Bank Syariah

Mandiri disebut dengan BSM Oto. BSM Oto yaitu, kepemilikan kendaraan

bermotor baik baru maupun bekas dengan sistem Murabahah atau jual beli

dengan pembayaran yang dicicil. Pada dasarnya sama dengan mencicil mobil

tanpa fee, yang mana maksudnya bukan berarti harga pinjaman dan harga tunai

sama saja, karena kalau begitu bank tidak bisa mengambil untung. Dan kalaupun

bank tidak untung, maka nasabah penabung juga yang rugi karena tidak

mendapatkan bagi hasil. Dalam hal ini Bank Syariah tetap mengambil untung,

namun keuntungan yang diambil oleh pihak bank, bukan dalam bentuk bunga,

melainkan margin jual beli atau biaya sewa, kalau akadnya Murabahah, maka

bank membeli mobil yang nasabah inginkan dari dealer dan menjualnya kembali

kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dan dicicil. Keuntungan yang

diambil oleh bank dalam hal ini adalah keuntungan jual beli, yaitu selisih harga

jual dan harga beli.

Setiap pemberian pembiayaan baik itu pembiayaan BSM Oto atau

pembiayaan lainnya, harus melalui tahap analisa, tanpa analisa terlebih dahulu

akan sangat tidak menguntungkan bagi pihak bank, nasabah dalam hal ini dengan

mudah memberikan data-data fiktif, sehingga mungkin saja pinjaman sebenarnya
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tidak layak, tetapi malah diberikan, sehingga akan berakibat sulit untuk ditagih

atau macet.

Sebelum fasilitas pembiayaan diberikan maka bank harus merasa yakin

bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar akan kembali, keyakinan tersebut

diperoleh dari hasil penilaian pembiayaan yang dilakukan dengan berbagai cara

melalui prosedur penilaian. Penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaian dengan

ukuran –ukuran yang sudah ditetapkan menjadi standar penilaian setiap bank.

Biasanya kriteria tersebut dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang

benar-benar layak dengan cara analisis pembiayaan.

Pembiayaan BSM Oto merupakan produk yang ditawarkan PT Bank

Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag yang diperuntukan bagi pembeli

kendaraan. Hadirnya pembiayaan BSM Oto merupakan hal yang perlu disambut

positif , sebab dengan fasilitas tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat

untuk mendapatkan kendaraan dengan cepat dan mudah, dan saat ini pembiayaan

kepemilikan kendaraan bermotor (BSM Oto) mulai banyak dilirik konsumen,

sebab BSM Oto dinilai memiliki kelebihan lain dibandingkan dengan pembiayaan

kepemilikan kendaraan di bank lain. Dari penjelasan mengenai BSM Oto tersebut,

bagaimanakah prosedur pembiayaan BSM Oto. Untuk mengetahui lebih jauh

mengenai pemberian pembiayaan kendaraan bermotor di PT. Bank Syariah

Mandiri dan mengingat adanya manfaat dari produk BSM Oto tersebut, penulis

perlu mininjau lebih dalam tentang prosedur pembiayaan BSM Oto dan proses

realisasi pembiayaan di PT Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag. Dari

latar belakang yang telah diuraikan diatas,  maka laporan Praktek Kerja Nyata ini

mengambil judul ” PROSEDUR  PEMBIAYAAN BSM OTO UNTUK

NASABAH BERPENGHASILAN TETAP PADA PT. BANK  SYARIAH

MANDIRI  KCP. BANYUWANGI JAJAG”.
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1.2. Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

a. Untuk mengetahui, memahami dan mengerti secara langsung mengenai
Prosedur Pembiayaan BSM Oto Untuk Nasabah Berpenghasilan Tetap
KCP Banyuwangi Jajag.

b. Untuk membantu pelaksanaan administrasi pembiayaan BSM Oto untuk
nasabah berpenghasilan tetap pada PT Bank Syariah Mandiri KCP
Banyuwangi Jajag.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

Kegunaan melaksanakan praktek kerja nyata meliputi:

a. Secara akademik untuk memenuhi salah satu syarat dalam

menyelesaikan Tugas Akhir Progam Studi Diploma III Fakultas

Ekonomi Universitas Jember guna memperoleh gelar Ahli Madya

(Amd).

b. Memperoleh wawasan, pengetahuan dan pengalaman praktis/kerja yang

berhubungan dengan Prosedur Pembiayaan BSM Oto Untuk Nasabah

Berpenghasilan Tetap KCP Banyuwangi Jajag.

1.3. Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Objek Praktek Kerja Nyata

a. Nama obyek

Obyek yang mahasiswa pilih dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

adalah Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag.

b. Alamat obyek pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang mahasiswa pilih

yaitu Jl. P.B. Sudirman No.52, Desa Jajag, Kecamatan Gambiran,

Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur.

c. Bidang usaha

Bidang usaha Praktek Kerja Nyata mahasiswa yaitu bergerak di bidang

Jasa.

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di Bank Syariah Mandiri KCP

Banyuwangi Jajag mahasiswa diperkirakan dilaksanakan mulai tanggal 29

Februari - 29 Maret 2016 dan sesuai waktu yang telah ditentukan oleh

pihak Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag.
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1.4. Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Tabel 1.1 : Kegiatan Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN)

No
Keterangan

Minggu

I II III IV

1
Perkenalan dengan pimpinan beserta karyawan di
BSM. X

2 Pengenalan ruang lingkup dan struktur organisasi X

3
Menerima penjelasan tentang gambaran umum

X X X XPT. Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag.

4

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan pihak
perusahaan.

seperti : cek BI Checking, mengecek kelengkapan X X X X

dokumen pembiayaan BSM Oto.

5
Menyiapkan data-data untuk menyusun Laporan

X X X XPraktek Kerja Nyata.

6 Mengadakan konsultasi dengan dosen pembimbing X X

7 Menyusun Laporan Praktek Kerja Nyata X X X
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Prosedur

Prosedur adalah aturan dalam bermain, bekerja sama, berkoordinasi

sehingga unit-unit dalam satu sistem dapat berinteraksi secara efisien dan efektif.

Makna lain di ungkapkan dalam bidang manajemen, prosedur di maknai sebagai

langkah-langkah atau tahapan serta urutan pekerjaan untuk mencapai tujuan

secara efisien dan efektif. Jadi, prosedur lebih menekankan pada sebuah taapan

atau urutan yang sistematis hingga bisa tercapai suatu hasil yang maksimal.

Beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para pakar. Sebagai berikut

ini :

1. Menurut Juan Kasma (2012:13) prosedur adalah suatu standar/pedoman

tertulis yang dipergunakan untuk mendorong dan menggerakkan suatu

kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Menurut Rudi M Tambunan (2013:84) mendefinisikan prosedur sebagai

pedoman yang berisi prosedur operasional yang ada didalam suatu organisasi

yang digunakan untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan,

serta penggunaan fasilitas-fasilatas proses yang dilakukan oleh orang-orang

didalam organisasi yang merupakan anggota organisasi berjalan efektif dan

evisien, konsisten, standar dan sistematis.

3. Menurut Narko (2003:3) dalam Rida Ayu Rosita (2005) menyatakan

prosedur adalah serangkaian titik rutin yang diikuti dalam melaksanakan

suatu wewenang fungsi dan operasional.

4. Menurut Fauzi (1995:214) dalam Rida Ayu Rosita (2005) menyatakan

prosedur adalah urutan pekerjaan administrasi yang melibatkan beberapa

orang dalm satu bagian yang disusun untuk menjalin adanya perlakuan yang

seragam terhadap transaksi perusahaan yang sering terjadi.
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5. Menurut Mulyadi (2010:5) dalam Rida Ayu Rosita (2005) menyatakan

prosedur adalah urutan kegiatan klerikal yang biasanya melibatkan beberapa

orang dalam sebuah organisasi, di buat untuk menjamin penanganan secara

seragam transksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Prosedur bisa didokumentasikan atau tidak, tergantung dengan

kebutuhan dari setiap organisasi atau perusahaan. Prosedur yang

didokumentasikan disebut dengan prosedur tertulis . biasanya prosedur jenis ini

memiliki aturan formal yang harus dipatuhi. Menurut Juan Kasma (2012:5)

Aturan-aturan tersebut antara lain:

1. Struktur, maksud, dan ruang lingkup suatu kegiatan.

2. Siapa yang bertanggung jawab menerakan prosedur.

3. Acuan atau dokumen terkait.

4. Proses atau tahapan kegiatan yang peru dilakuakan, bagimana melakuka dan

dimana akan dilakukan.

5. Bahan, alat, dan dokumen yang digunakan.

6. Dokumentasi dan rekaman.

7. Lampiran.

8. Informasi pengendalan.

Berdasarkan pengertian prosedur menurut para ahli diatas dan juga

aturan formal prosedur tertulis, kita bisa menyimpulkan bahwasannya prosedur

bisa diartikan sebagai suatu tatacara atau urutan untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan dengan urutan waktu dan pola kerja yang tetap dan telah ditentukan.

Sebuah organisasi atau perusahaan yang bekerja dengan mengikuti prosedur yang

telah berlaku akan mendapatkan hasil maksimal pada setiap pekerjaannya.

Prosedur memang harus direncanakan agar dalam setiap langkahnya tidak

mengalami kekeliruan.
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2.2 Perbankan Syariah

2.2.1 Gambaran Umumn

Sejarah perkembangan bank syariah di Indonesia diilhami perkembangan

bank syariah di luar negeri yang diawali dengan berdirinya bank Mit Ghamr pada

tahun 1963 di Mesir, Bank Nassr Social pada 1972 di mesir, Dubai Islamic Bank

pada 1975 di Dubai, Islamic Depelopment Bank pada 1975 di Jeddah, Faysal

Islamic Bankada 1977 di Mesir dan Sudan, Kuwit Finance House pada 1977 di

Kuwat dan Bank Islam di Malysian Barhed pada 1983 di Malaysia

Pendirian Bank Syariah di Indonesia berawal dari lokakarya “Bunga

Bank dan Perbankan” pada 18-20 Agustus 1990, yang kemudian di lanjutkan

dengan Musyawarah Nasional (MUNS) IV Majelis Ulama Indonesia pada 22-25

Agustus 1990 di Hotel Sahid, Jakarta. Berdasarkan hasil Munas, MUI membentuk

tim Steering Committe yang diketuai Dr.Ir. Amin Aziz, yang bertugas

mempersiapkan segala sesuatu berdirinya bank syariah di Indonesia. Dengan

dukungan pemerintah dan Masyarakat maka terbentuklah bank syariah pertama di

Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada 1 November 1991 dan

mulai beroprasi pada 5 November 1991.

Sejak tahun 1998 sistem perbankan syariah telah menunjukkan

perkembangan yang pesat, yaitu lebih dari 5 persen purtumbuhan aset rata-rata per

tahun. Sampai akhir Desember 2013, terdapat 11 bank syariah dan 24 UUS (Unit

Usaha Syariah) dengan perkembangan yang baik, hingga bank Indonesia

menyusun (Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia).

2.2.2 Prinsip Bank Syariah

Semua hukum yang di tentukan oleh Allah Swt. Memiliki maksud dan

tujuan bagi kemaslahatan manusia. Maqashid Syariah merupakan ilmu terapan

dalam melakukan ilmu terapan dalam melakukan ijtihad guna melahirkan

pendapat yang tidak bertentangan dengan Syariat (hukum) untuk mewujudkan

kebaikan dan membentengi keburukan.

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014: 5-6) Maqashid syariah mencakup:
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a. Pemeliharaan agama

1) Dharuriyah, memelihara dengan pelaksanaan kewajiban yang bersifat

primer, seperti mendirikan sholat, karena jika diabaikan akan

mengancam eksitensi agama.

2) Hajiat, melaksanakan ketentuan agama dengan maksut menghindari

kesulitan, seperti sholat jamak (menggabungkan) dan qasar

(meringkaskan sholat) bagi orang yang sedang berpergian. Jika tidak

dilakukan tidak mengancam eksistensi agama, hanya mempersulit orang

yang mengerjakan.

3) Tahsiniyat, mengikuti petunjuk agama guna menjunjung martabat

manusia, sekaligus melengkapi pelaksanaan kewajiban kepada Allah

SWT. Seperti membersihkan badan, pakaian, dan tempat sholat.

b. Pemeliharaan jiwa berdasarkan tingkat kepentingan :

1) Dharuriyah, memenuhi kebutuhan pokok makan dan minum untuk

mempertahankan hidup.

2) Hajiat, misalnya dibolehkannya berburu binatang agar kita bisa

menikmati makanan yang halal dan lezat. Jika diabaikan tidak

mengancam eksistensi kehidupan manusia, hanya memepersulit hidup.

3) Tahsiniyat, seperti ditetapkannya tata cara makan dan minum.

c. Pemeliharaan akal berdasarkan kepentingn :

1) Dharuriyah, seperti diharamkannya meminum-minuman beralkohol

karena berdampak buruk terhadap akal.

2) Hajiyat, misalnya kita dianjurkan menuntut ilmu pengetahuan.

3) Tahsiniyat, seperti tidak berhayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak

bermanfaat.

d. Pemeliharaan keturunan berdasarkan kebutuhan :

1) Dharuriyah, misalnya kita disyariatkan untuk menikah dan dilarang

berzina.

2) Hajiyat, contohnya ditetapkannya ketentuan menyebutkan mahar pada

saat akad nikah.
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3) Tahsiniyat, seperti disyariatkannya khitbah (lamaran) dan walimah

(perayaan) dalam perkawinan.

e. Pemeliharaan harta dibedakan menjadi :

1) Dharuriyah, misalnya syariah tentang pemilikan harta dan larangan

mengambil harta orang dengan cara tidak sah.

2) Hajiyat, seperti syariat jual beli saham.

3) Tahsiniyat, misalnya ketentuan menghindarkan diri dari penipuan.

2.2.3 Fungsi dan Peranan Bank Syariah dalam Sistem Keuangan

a. Fungsi Bank Syariah

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014:49-51) fungsi bank syariah di

bedakan menjadi dua yaitu, fungsi umum dan fungsi khusus.

1) Fungsi Umum

a) Menghimpun dana (Mudharib)

Dalam penghimpun dana BUS dan UUS melakukan mobilisasi dan

investasi tabungan dengan cara yang adil. Mobilisasi dana sangat penting

karena islam mengutuk penumpukan dan penimbunan harta dan

mendorong penggunaannya secara produktif dalam rangka mencapai

tujuan ekonomi dan sosial. Sumber dana bank Syariah berasal dari modal

disetor dan hasil mobilisasi kegiatan penghimpunan dana melalui

rekening giro, rekening tabungan, rekening investasi umum dan rekening

investasi khusus. Disamping itu bank syariah juga dapat menerbitkan

obligasi syariah sebagai alternatif pembiayaan jangka panjang.

b)Penyalur dana (Shahibul Maal)

Dana yang dihimpun disalurkan dalam bentuk pembiayaan atau bentuk

lainnya dalam bentuk investasi pembelian sukuk (obligasi syariah), serta

pernyataan dalam bentuk bagi hasil.

c) Pelayan jasa keuangan

Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana,

bank syariah juga dapat menawarkan jasa keuangan perbankan. Jasa
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keuangan bank syariah, antara lain Letter of Credit (L/C) Impor Syariah,

Bank Garansi Syariah, dan Penukaran Valuta Asing (Sharf).

2) Fungsi Khusus

a) Agent of Trust

Lembaga kepercayaan (trust) bagi masyarakat dalam penempatan dan

pengelolaan dana berdasarkan prinsip syariah.

b) Agent of Development

Institusi yang memobilisasi dana untuk pembangunan ekonomi rakyat

dan negara yang berbasis prinsip syariah. Apalagi dalam sistem bank

syariah yang pembiayaan hanya boleh disalurkan ke sektor riil,

sedangkan fungsi uang hanya sebagai alat tukar dan bukan sebagai

komoditas yang diperdagangkan.

c) Agent of Services

Memberikan pelayanan jasa perbankan dalam bentuk aneka transaksi

keuangan kepada masyarakat guna mendukung kegiatan bisnis dan

perekonimian.

d) Agent of Social

Bank syariah dan unit usaha syariah (UUS) dapat menjalankan fungsi

sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang

berasal dari zakat, infaq, sedekah, hibah atau dana sosial lainnya serta

menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. Selain itu dapat pula

menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan

menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan

kehendak pemberi. Fungsi ini tidak melekat pada bank konvensional dan

menjadi diferensiasi bank syariah.

e) Agent of Business

Bank syariah dapat berfungsi sebagai mudharib, yaitu sebagai pengelola

dana yang dimiliki nasabah (shahibul maal) untuk berbagi hasil. Bank

syariah juga berperan sebagai pedoman (shahibul maal) ketika berbagi

hasil, bejual beli atau transaksi lain yang berhubungan deangan

pembiayaan. Selain itu, bisa menjalankan fungsi agent pada saat ia
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mewakili kepentingan bisnis nasabah atau mempertemukan para

pembisnis. Hal inilah yang membedakan bank syariah dengan fungsi

bank konvensional yang dominan sebagai kreditur.

b. Peran Bank Syariah dalam Sistem Keuangan

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014:51-52) peran Bank Syariah dalam

sistem Keuangan dibagi menjadi empat yaitu:

1) Pengalihan Aset (Asset Transmutation)

Sumber dana yang diberikan untuk pembiayaan berasal dari pemilik

dana selaku unit surplus. Jangka waktunya dapat diatur sesuai keinginan

pemilik dana sehingga bank berperan sebagai pengalih aset yang likuid

dari unit surplus (shahibul maal) kepada unit defisit selaku pengelola

dana (mudharib) atau yang memerlukan pembiayaan dalam bentuk jual

beli, sewa-menyewa, atau dengan akad lainnya.

2) Transaksi

Bank memberikan layanan dan kemudahan kepada pelaku ekonomi

untuk melakukan berbagai transaksi keuangan yang menyangkut barang

dan jasa.

3) Likuiditas

Bank juga berperan sebagai penjaga likuiditas masyarakat dengan

adanya aliran dana dari init surplus kepada unit defisit lewat mekanisme

pengolahan penghimpun dan penyalur dana masyarakat.

4) Broker for Bussines

Bank bisa berperan sebagai broker untuk memepertemukan para

pembisnis, terutama antar nasabah mereka sendiri, sehingga mampu

menjembatani informasi yang tidak simetris ( asymetric information) dan

terjadi efesiensi biaya ekonomi, terutama dalam praktik bisnisnya yang

bervariasi, seperti dalam hal jual beli, sewa-menyewa, sewa beli, gadai,

dan berbagai hasil.
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2.2.4 Kegiatan Usaha Bank Syariah

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014: 52-54) Kegiatan Usaha Bank

Syariah di bedakan menjadi tiga yaitu:

a. Bank Umum Syariah

Kegiatan Usha Bank Umum Syariah meliputi :

1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau

bentuk lain yang disamakan berdasarkan akad wadiah atau akad lain

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan,

atau bentuk lain yang disamakan berdasarkan akad mudharabah atau

akad lain yang tidak bertentangan dengan prisip syariah.

3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah,

Musyarakah atau akad yang lainnya yang tidak bertentangan dengan

prinsip syariah.

4) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad Murabahah, salam, Istihna,

atau akad lain yang tdak bertentangan dengan prinsip syariah.

5) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad Qordh atau akad lain yang

tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

6) Menyalurkan pembiayaan barang bergerak atau tidak bergerak.

7) Melakukan usaha kartu debit.

8) Membelli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga

pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transksi nyata.

9) Membeli surat berharga sesuai prinsip syariah.

10) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga.

11) Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain.

12) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

13) Memindahkan uang.

14) Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat.

15) Memberi faslitas letter of credit atau bank garansi.

16) Melakukan kegiatan lain yang lazim di lakukan oleh perbankan dan

bidang sosial.
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b. Unit Usaha Syariah (UUS)

Kegiatan Unit Usaha Syariah meliputi:

1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan.

2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi.

3) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.

4) Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan prinsip sayariah.

5) Melakukan usaha kartu debit berdasarkan prinsip syariah.

6) Membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga berdasarkan prinsip

syariah.

7) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga berdasarkan

prinsip syariah.

8) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga

berdasarkan prinsip syariah.

9) Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan nasabah sesuai

prinsip syariah.

10) Memberiakan fasilitas Letter of Credit berdasarkan prinsip syariah.

11) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh perbankan dan

bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan

sesuai ketentuan prundang-undangan.

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) meliputi:

1) Menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan atau investasi

berdasarkan prinsip syariah.

2) Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan bagi

hasil, akad Murabahah, Salam, Istishna, akad Qordh dan pembiayaan

penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak berdasarkan prinsp

syariah.

3) Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan

berdasarkan prinsip syariah.

4) Memindahkan uang untuk kepentingan sendiri dan nasabah berdasarkan

prinsip syariah.
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5) Menyediakan produk berdasarkan prinsip syariah.

2.2.5 Risiko Bank Syariah

Sesuai Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 13/23/PBI/2011 tentang

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,

terdapat 10 (sepuluh) risiko yang harus dikelola bank. Kesepuluh jenis risiko

tersebut adalah Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, Risiko

Likuiditas, Risiko Kepatuhan, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko Strategis,

Risiko Imbal Hasil, dan Risiko Investasi. Ikatan Bankir Indonesia (2014: 342-347)

a. Risiko Kredit/Pembiayaan

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan atau/pihak lain dalam

memenuhi kewajiban kepada bank.

Contoh :

Nasabah A mengambil KPR (kredit pemilikan rumah) dari bank B dengan

skema Murabahah berjangka waktu 25 tahun. Pada tahun pertama sampai

dengan tahun ke empat, nasabah tersebut masih lancar dalam membayar

angsurannya. Pada tahun ke enam, nasabah di-PHK dari perusahaannya. Atas

kejadian itu, Bank B berpotensi menghadapi risiko kredit karena nasabah

tidak memiliki pendapatan lagi untuk membayar angsuran rumah yang sudah

dinikmatinya.

b. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif

akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa perubahan nilai dari

aset yang dapat diperdagangkan atau disewakan.

Risiko pasar meliputi, antara lain risiko benchmark rate, risiko nilau tukar,

risko komuditas, dan risiko ekuitas. Risiko benchmark rate adalah risiko

akibat perubahan harga instrumen keuangan dari posisi trading book yang

disebabkan oleh perubahan harga surat berharga syariah. Risiko nilai tukar

adalah risiko akibat perubahan nilai posisi trading book dan banking book

yang disebabkan oleh perubahan nilai tukar valuta asing atau perubahan

harga emas. Risiko komuditas adalah risiko akibat perubahan harga
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instrumen keuangan posisi trading book dan banking book yang disebabkan

oleh perubahan harga komuditas. Risiko ekuitas adalah risiko akibat

perubahan harga instrumen keuangan dari posisi trading book yang

disebabkan oleh perubahan harga saham.

Sebagai contoh: risiko pasar dapat timbul apabila :

1) Bank membeli sukuk negara dengan kupon tetap, dimana harga pasar

obligasi akan turun apabila imbal hasil pasar meningkat.

2) Bank membeli valuta USD dengan nilai dalam valuta rupiah akan

menurun apabila nilai tukar USD melemah.

3) Bank melakukan aktivitas trading atau jual beli surat berharga.

c. Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko akibat ketidak cukupan dan atau/ tidak

berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem dan atau/

adanya kejadian-kejadian eksternal yang memengaruhi operasional bank.

Contoh :

1) Pemalsuan bilyet deposito oleh karyawan bank yang kemudian dijadikan

agunan pembiayaan;

2) Kesalahan posting uang masuk karena pegawai yang ditunjuk kurang

berpengalama;

3) Terjadi bencana alam berupa banjir besar sehingga bank tidak dapat

beroperasi secara normal;

4) Kejahatan keuangan seperti fraud yang sering dilakukan oleh pihak luar

yang bekerja sama dengan pegawai bank.

d. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidak mampuan bank untuk

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan

atu/ dari aset likuid yang berkualitas tinggi yang dapat diagunkan tanpa

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.

Contoh :
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Sebuah bank banyak memberikan kredit jangka panjang kepada debiturnya

denngan sumber dana yang didominasi deposito lembaga 1 tahun. Dengan

seperti itu, bank tersebut berpotensi menghadapi risiko likuiditas.

e. Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak mematuhi dan tidak

melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

Contoh :

Petugas sebuah bank terlambat dalam menyampaikan laporan Sistem

Informasi Debitur (SID) kepada Bank Indonesia. Atas keterlambatan

pelaporan itu, bank tersebut akan dikenakan denda oleh Bank Indonesia.

Petugas tersebut telah membawa bank nya sendiri menghadapi risiko

kepatuhan.

f. Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan /atau kelemahan

aspek yuridis.

Contoh :

Bank H tidak melakukan legal meeting dengan baik ketika memberikan

kredit modal kerja kepada PT A, terutama verifikasi atas pengesahan

Kementrian Hukum dan HAM atas dasar perubahan Anggaran Dasar PTA.

Dikemudian hari, ternyata pengurus PT A telah memalsukan pengesahan

Anggaran Dasar PT A. Perbuatan pengurus PT A tersebut telah menyebabkan

Bank H berpotensi mengalami risiko hukum.

g. Risiko Strategis

Risiko strategis adalah risiko akbat ketidaktepatan dalam pengambilan dan

/atau pelaksanaan suatu keputuan strategis serta kegagalan dalam

mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.

Contoh :

Pada Rencana Bisnis Bank “Canggih” tercantum rencana launching layanan

internet banking dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada nasabahnya.

Namun, layanan tersebut tidak diikuti peningkatan kapsitas core Banking

System sehingga sering terjadi kegagalan transaksi pada internet banking-
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nya. Atas ketidaksiapan infrastruktur Bank “Canggih” itu maka Bank

“Canggih” rentan terhadap risiko strategis.

h. Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan

stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank.

Contoh :

Mesin ATM Bank Neptunus sering mengalami “Off-line” sehingga membuat

kecewa nasabahnya setiap kali melakukan transaksi pada mesin ATM Bank

Neptunus. Nasabah melampiaskan rasa kecewanya melalui kontak pembaca

di Harian Nasional. Atas pemberitaan itu maka nasabah tersebut telah

mengakibatkan Bank Neptunus berpotensi menghadapi risiko reputasi.

i. Risiko imbal hasil

Risiko imbal hasil (rate of return risk) adalah risiko akibat perubahan tingkat

imbal hasil yang dibayarkan oleh bank kepada nasabah karena terjadi

perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dan, yang

dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank.

Contoh :

1) Bank memberikan imbal hasil dana yang lebih kecil dibandingkan

dengan bulan lau akibat beberapa debiturnya mengalami penurunan

kualitas pembiayaan;

2) Bank mengambil kebijakan untuk meningkatkan tingkat imbal hasil dana

guna mempertahankan nasabah deposan besar yang berpotensi kepada

bank lain.

j. Risiko investasi

Risiko investasi (equity investment risk) adalah risiko akibat bank ikut

menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan

bagi hasil berbasis profit and loss sharing.

Contoh :

1)Bank menderita kerugian atas fasilitas pembiayaan mudharabah yang

disalurkan kepada suatu nasabah yang bergerak dibidang usaha tekstil;
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2)Bank menderita kerugian akibat nasabah yang bergerak dibidang usaha

pertambangan batu bara mengalami penurunan omzet penjualan dalam

beberapa bulan terakhir.

2.3 Pembiayaan

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang memiliki fungsi

intermediari, yaitu menghimpun dan masyarakat dan menyalurkannya dalam

bentuk pembiayaan kepada kelompok masyarakat yang memerlukan. Seperti bank

konvensional, salah satu aktivitas bank syariah yang dominan adalah penyaluran

pembiayaan kepada masyarakat. Penyaluran pembiayaan menjadi bagian yang

sangat penting bagi bisnis bank karena menunjukkan keberpihakan bank pada

kemajuan ekonomi masyarakat.

Pembiayaan di bank syariah atau disebut kredit di bank konvensional,

pada dasarnya merupakan sebuah kesepakatan bank dengan nasabah yang

memerlukan dana untuk membiayai kegiatan atau aktivitas tertentu. Kesepakatan

penyaluran pembiayaan bank kepada nasabah tersebut dapat dibedakan

berdasarkan akad yang digunakan. Akad pembiayaan bisa berupa akad jual beli,

akad penanaman modal atau investasi, akad sewa/sewa-beli, dan akad lain-lain.

Adapula akad pinjam-meminjam uang tanpa tambahan atas pokok atau bunga.

Pengenaan tambahan pengembalian berupa bunga pada pokok pinjaman

terjadi pada kredit bank konvensional. Pada bank syariah, tambahan

pengembalian berupa bunga pinjaman tdak terjadi. Inilah yag jadi pembeda antara

bank syariah dengan bank konvensional. Bank syariah tidak menjadikan bunga

sebagai isntrumen operasional bisnis. Pengenaan bunga pada pinjaman sama

artinya dengan riba, dan hal itu tidak diperkenankan secara syariah.

Bank syariah melandasi kegiatan penyaluran pembiayaannya dengan Al-

Qur’an dan hadits. Al-Qur’an sudah sangat jelas melarang riba. Dalam Al-Qur’an

surah Al-Baqarah ayat 275 Allah berfirman: “Tuhan menghalalkan jula-beli dan

mengharamkan riba”. Masih disurah yang sama ayat yang berbeda disebutkan:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah

sisa riba, jika kamu orang-orang yang beriman”. (QS.Al-Baqarah: 278-281)
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Atas dasar itu bank syariah mengimplementasikan pembiayaan yang

bebas riba. Pembiayaan bank syariah tidak menggunakan mekanisme bunga,

melainkan menggunakan skema murabahah (akad jual beli), mudharabah,

musyarakah (penanaman modal/investasi), ijarah/IMBT (akad sewa/sewa-beli),

salam/istihna (akad jual beli sewa dengan penyerahan barang dibelakang), dan

qard (pinjaman), serta kombinasi dari akad-akad tersebut. Ikatan Bankir Indonesia

(2014: 202-212).

2.3.1 Jenis Pembiayaan

Jenis Pembiayaan Bank Syariah (Ikatan Bankir Indonesia, 2014:207)

meliputi:

a. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Tujuan Penggunaan.

1) Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan yang diberikan kepada

nasabah yang dipergunakan untuk membiayai barang-barang konsumtif.

2) Pembiayaan Komersial. Pembiayaan yang diberikan kepada perorangan

atau badan usaha yang dipergunakan untuk membiayai suatu kegiatan.

b. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Cara Penarikan

1) Sekaligus, yaitu fasilitas pembiayaan dengan penarikan yang

dilaksanakan satu kali sbesar limit pembiayaan yang telah disetujui.

2) Bertahap sesuai jadwal yang ditetapkan, yaitu fasilitas pembiayaan

dengan penarikan yang dilaksanakan sesuai jadwal yang ditetapkan oleh

bank, baik berdasarkan tingkat kemajuan/penyelesaian proyek maupun

kebutuhan pembiayaan nasbaah pembiayaan.

3) Rekening koran (revolving) atau penarikan sesui kebutuhan, yaitu

fasilitas pembiayaan dengan penarikan pembiayaan yang dilkasanakan

sesuai kebutuhan nasabah pembiayaan. Penarikan dilakukan dengan cara

tunai atau dipindahbukukan ke rekening tabungan/giro milik nasabah

pembiayaan.

c. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Metode Pembiayaan

1) Pembiayaan Bilateral yaitu, fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada

nasabah oleh hanya satu bank.
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2) Pembiayaan Sindikasi yaitu, fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh

dua atau lebih lembaga keuangan untuk membiayai suatu proyek/usaha

tertentu.

d. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Jangka Waktu

1) Pembiayaan jangka pendek yaitu, fasilitas pembiayaan dengan tenggang

waktu pelunasan kepada banj tidak lebih dari satu tahun. Pembiayaan ini

umumnya berupa pembiyaan modal kerja untuk perdagangan, industri

dan sektor lain.

2) Pembiayaan jangka menengah yaitu, fasilitas pembiayaan dengan

tenggang waktu pelunasan kepada bank lebih dari satu tahun sampai

degan tiga tahun. Contoh pembiayaan jenis ini adalah pembiayaan untuk

pembelian kendaraan, pembiayaan modal kerja untuk kontruksi.

3) Pembiayaan jangka panjang yaitu, fasilitasbpembiayaan dengan jangka

waktu pembiayaan yang diberikan lebih dari tiga tahun. Contoh

pembiayaan jangka panjang adalah pembiayaan untuk pembangunan

pabrik besar, jalan tol, bandara besar, dan lain-lain.

e. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Sifat

1) Pembiayaan langsung yaitu, fasilitas pembiayaan yang langsung

digunakan oleh nasabah, dan secara efektif merupakan utang nasabah

kepada bank.

2) Pembiayaan tidak langsung yaitu, fasilitas pembiayaanyang tidak

langsung digunakan oleh nasabah, dan belum secara efektif merupakan

utag nasabah kepada bank. Contoh pembiayaan tidak langsung adalah

LC(Letter of Credit) dan Bank Garansi.

f. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Sifat Pelunasan

1) Pembiayaan dengan angsuran yaitu, fasilitas pembiayaan yang

pembayaran kembali pokok pembiayaanya dilaksnakan secara bertahap

sesui jadwal yang ditetapkan dalam perjanjian pembiayaan.

2) Pembiayaan dibayarkan sekaligus pada saat jatuh tempo yaitu, fasilitas

pembiayaan yang pembayaran kembali pokok pembiayaannya tidak

diatur secara bertahap melainkan harus dikembalikan secara sekaligus
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pada tanggal jatuh tempo sebagimana ditetapkan di dalam perjanjian

pembiayaan.

g. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Valuta

Pembiayaan dengan valuta rupiah, serta pembiayaan dalam valuta mata uang

lainnya, seperti US dollar, Yen, dan lain-lain. Fasiltas pembiayaan dalam

mata uang rupiah atas valas diberikan sesuai dengan keperluan usaha

nasabah. Contoh : pembiayaan valas adalah pembiayaan dalam valuta US

Dollar untuk nasabah ekspor-impor.

h. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Lokasi Bank

1) Pembiayaan Onshore yaitu, fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada

nasabah di dalam negeri dalam bentuk valuta asing dan dilaksanakan

melalui cabang bank di dalam negeri.

2) Pembiayaan Offshore yaitu, fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada

nasabah di dalam negeri dalam bentuk valuta asing dan dilaksanakan

melalui cabang di luar negeri.

i. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Perjanjian atau Akad Pembiayaan

1) Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi jual beli yaitu, fasilitas

pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau akad jual beli antar bank

dan nasabah. Pembiayaan dengan akad ini meliputi pembiayaan

Murabhah, istihna, dan salam.

2) Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi penanaman modal yaitu,

fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau akad penanaman

modal bank kepada nasabah dengan nisbah bagi hasil yang disepakati

bersama. Pembiayaan akad ini meliputi pembiayaan Mudharabah dan

Musyaraka.

3) Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi sewa menyewa yaitu,

fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau akad sewa-

menyewa atau sewa-beli antara bank dengan nasabah. Pembiayaan

dengan akad ini meliputi pembiayaan ijarah (sewa-menyewa) dan ijarah

muntahiya bittamlik (sewa-beli).
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4) Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi pinjam meminjam yaitu,

fasilitas pembiayaan yang berlandaskan perjanjian atau akad pinjam-

meminjam antara bank dengan nasabah. Pembiayaan dengan akad ini

disebut qard.

2.4 Murabahah

Akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan

harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Murabahah berasal dari

kata ribhu (keuntungan) karena dalam transaksi jual beli bank menyebut jumlah

keuntungannya (margin/mark up). Bank bertindak sebagai penjual, sementara

nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok

ditambah keuntungan. Kedua pihak harus menyepakati harga jual dan jangka

waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah

disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam perbankan,

murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi tsaman ajil).

Dalam transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad sedagkan pembayaran

dilakukan secara tangguh.

Fitur dan Mekanisme (Ikatan Bankir Indonesia, 2014:213)

a. Nasabah mengajukan permohonan kepada bank untuk membeli barang.

b. Bank dan nasabah melakuka negosiasi harga barang, persyaratan, dan cara

pembayaran

c. Bank dan nasabah bersepakat melakukan transaksi akad murabahah.

d. Bank membeli barang dari penjual/supplier sesuai spesifikasi yang diminta

nasabah.

e. Bank dan nasabah melakukan akad jual beliatas barang yang dimaksud.

f. Supplier mengantarkan barang kepada nasabah.

g. Nasabah menerima barang dan dokumen.

h. Nasabah melakukan pembayaran sebesar pokok dan margin kepada bank

dengan mengansur.
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Secara sederhana, mekanisme pembiayaan dengan akad Murabahah dapat dilihat

pada gambar 2.1

3 4

Beli Barang Kirim Barang

dan Dokumentasi

Gambar 2.1 : Akad Murabahah

Sumber :Ikatan Bankir Indonesia, 2014:213

1
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Akad Murabahah

Penjual/
Supplier
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Bank

Syariah
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1 Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Banyuwangi Jajag

Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, sesungguhnya

merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-

1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter, yang disusul dengan

krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan

beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan

masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri

perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami

krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan

merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki

oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT

Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi

tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta

mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger)

empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo)

menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli

1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT

Bank Mandiri (Persero) sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah

di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU
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No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi

syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan

UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT

Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya,

Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional

menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank

Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris Sutjipto, SH, No. 23

tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan

oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/

KEP.GBI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi

Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui

perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan

pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi

sejak Senin, tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.

Bank ini hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan

operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang

menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di

perbankan Indonesia. Bank Syariah Mandiri hadir untuk bersama membangun

Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik
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3.1.1 Profil PT Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat

Nama : PT Bank Syariah Mandiri

Alamat :  Wisma Mandiri I, Jl. MH.
Thamrin No. 5 Jakarta 10340 –
Indonesia

Telepon :   (62-21) 2300 509, 3983 9000
(Hunting)

Faksimili :   (62-21) 3983 2989

Situs Web : www.syariahmandiri.co.id

Tanggal Berdiri :   25 Oktober 1999

Tanggal Beroperasi :   1 November 1999

Modal Dasar :   Rp2.500.000.000.000,-

Modal Disetor :   Rp1.158.243.565.000,-

Kantor Layanan :   712 kantor, yang tersebar di 33
provinsi di seluruh Indonesia

Jumlah jaringan ATM BS :   757 ATM Syariah Mandiri, ATM
Mandiri 10,361, ATM Bersama
40,959 unit (include ATM
Mandiri dan ATM BSM), ATM
Prima 42,209 unit, EDC BCA
159,703 unit, ATM BCA 9,175
dan Malaysia Electronic Payment
System (MEPS) 7,435 unit.
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3.1.2 Profil PT Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag

Cabang Induk : PT Bank Syariah Mandiri KC Banyuwangi

Nama Kantor : PT Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag

Alamat : Jl. PB. Sudirman No 52 Jajag Banyuwangi

Telepon : (0333) 395700

Faksimili : (0333) 395899

Tanggal Berdiri : 01 September 2011

Jumlah Karyawan : 17 Orang (September 2015)

3.1.3 Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri

a. Visi Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Terdepan dan Modern

Bank Syariah Terdepan : menjadi Bank Syariah yang selalu unggul di

antara pelaku industri perbankan syariah pada segmen consmer, micro,SME,

commercial, dan corporate.

Bank Syariah Modern : menjadi Bank Syariah dengan sistem layanan dan

teknologi mutakhir yang melampaui nasabah.

b. Misi Bank Syariah Mandiri

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang

berkesinambungan.

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang

melampaui harapan nasabah.

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan

pad asegmen ritel.

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

6) Meningkatkan kepudulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
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3.1.4 Arti Logo Bank Syariah Mandiri

(sumber : www.syariahmandiri.co.id)

Pada tahun 2009 terjadi perubahan sedikit logo pada Bank Syariah

Mandiri, hal ini mencerminkan transformasi semangat dan kesiapan untuk meraih

masa depan yang lebih baik gemilang.

Adapun perubahan ini menjadikan logo tersebut lebih memiliki makna

yang dalam. Dari penggunaan warna logo menggunakan warna positif-negatif .

positif digunakan pada warna belakang yang terang dan cerah, sedangkan Negatif

pada warna latar belakang yang redup atau cerah. Adapun arti atau makna yang

terdapat pada logo Bnak Syariah Mandiri diantaranya:

a. Penggunaan huruf kecil memiliki pengertian BSM merupakan bank yang

ramah, rendah hati, dan memiliki aspirasi untuk semakin dekat dengan

nasabah dan tetap bersikap membummi.

b. Lambang logo divisualkan dalam bentuk gelombang berwarna emas yang

merupakan lambang kemakmuran yang dicita-citakan pada nasabah yang

mau bermitra dengan BSM.

c. Posisi lambang logo diatas huruf logo melambangkan sikap progresif menuju

kemakmuran.
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3.2 Struktur Organsisasi Bank Syariah Mandri KCP. Banyuwangi Jajag

Struktur organsi Bank Syariah Mandiri (BSM) senantiasa menyesuaikan

diri dengan perkembangan bisnis sekaligus mengantisipasi dinamika lingkungan

bisnis. Untuk tujuan itulah maka manajemen BSM melakukan restrukturisasi

organisasi. Tujuannya untuk menjadikan organisasi BSM lebih fokus dan efisien.

Struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Banyuwangi Jajag pada tahun 2016 dapat dilihat pada Gamabar 3.1 :
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3.2.1 Job Description PT. Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mandiri dijabarkan uraian tugas untuk mengetahui

wewenang, tugas pokok, dan tanggung jawab masing-masing jabatan, yaitu

sebagai berikut :

a. Kepala Cabang Pembantu

1) Memastikan tercapainya target bisnis yang meliputi, pendanaan,

pembiayaan, laba bersih, dll.

2) Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah.

3) Membuat evaluasi pelaksanaan rencana kerja.

4) Mengkoordinasi dan menetapkan serta mengevaluasi target kerja seluruh

pegawai bawahan langsung, untuk memastikan tercapainya target.

5) Memastikan kepatuhan penggunaan wewenang limit transaksi

operasional oleh bawahannya sesuia dengan ketentuan berlaku.

6) Mengusulkan kebutuhan penambahan pegawai dibagiannya sesuai

dengan hasil perhitungan analisis dan kebutuhan bank.

7) Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan bawahan agar

memenuhi persyaratan minimum agar dapat sesuai standard SOP

(Standart Operating Procedures).

b. Branch Operation

1) Memastikan terkendalinya biaya operasional dengan efisien efektif.

2) Memastikan dan mengelola transaksi harian operational telah sesuai

ketentuan dan SOP (Standart Operating Procedures) yang telah

ditetapkan.

3) Mengelola semua kegiatan administrasi, dokumentasi dan kewajiban

pelaporan dilaksanakan dengan peraturan yang berlaku.

4) Memastikan ketersediaan dan keamanan dokumen berharga bank, Pin

Kartu ATM maupun key acces layanan e-banking.

5) Mengkoordinasi dan menetapkan serta mengevaluasi target kerja seluruh

pegawai bawahan langsung.
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c. CS (Customers Service)

1) Memberikan informasi produk dan jasa bank kepada nasabah.

2) Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan,

giro dan deposito.

3) Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah.

4) Menginput data customers dan loan facility yang lengkap dan akurat.

5) Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan.

6) Menyampaikan dokumen berharga bank dan kartu ATM kepada

nasabah.

d. Teller

1) Melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan ketentuan SOP

(Standart Operating Procedures).

2) Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan.

3) Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar.

4) Menjaga keamanan uang tunai di mesin ATM.

5) Mengisi uang tunai di mesin ATM.

6) Mengisi uang tunai di mesin ATM.

7) Menyediakan laporan transaksi harian.

e. BO (Back Office)

1) Melaksanakan transaksi transfer keluar dan masuk sesuai dengan

ketentuan dan SOP (Standart Operating Procedures)yang berlaku.

2) Memelihara administrasi dan dokumen seluruh transaksi.

3) Menjaga kerahasiaan password yang menjaga wewenang.

4) Menggunakan wewenang limit transaksi operasional sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

5) Memastikan kelengkapan pemenuhan dokumen pembiayaan sebelum

dicairkan.

6) Memelihara dokumen pencairan dan dokumen legal pembiayaan dengan

tertib dan aman.

7) Menyediakan informasi data nasabah.

8) Memenuhi data dan informasi jaminan.
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9) Membebankan biaya administrasi pembiayaan dan biaya lainnya yang

terkait.

10) Melaksanakan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor.

11) Melakukan administrasi dan pengarsipan terhadap seluruh dokumen

terkait pelaporan.

f. Sales Assistant

Sales assistant merupakan marketing funding yang salah satu bagian

pekerjaan di perbankan yang memiliki fungsi dan tugas memperkenalkan,

mempromosikan, meluaskanjaringan/relasi untuk memastikan produk dana

ke masyarakat luas. Seperti ke pusat-pusat pembelanjaan, ke sekolah-sekolah.

g. Assistant Analisis Mikro

1) Melakukan proses analisa pembiayaan berdasarkan data dan kelengkapan

dokumen.

2) Mengevaluasi dan memverifikasi ats permohonan pembiayaan

3) Membuat surat penegasan persetujuan pembiayaan mikro (SP3M).

h. Administrasi Mikro

1) Melakukan pengadministrasian dokumen.

2) Membantu dalam menyiapkan akad.

3) Melakukan proses pencairan.

4) Pengarsipan jaminan pembiayaan.

5) Membuat laporan pembiayaan sesuai dengan periode laporan.

6) Membuat surat teguran dan peringatan kepada nasabah yang akan dan

telah jatuh tempo.

i. Micro Fin Sales

1) Mencari nasabah pendanaan dan pembiayaan.

2) Melaksanakan survey kepada nasabah pembiayaan.

3) Melaksanakan monitoring, rekening dan aktifitas usaha nasabah dan

mengambil langkah pencegahan atas penurunan kinerja/aktifitas

nasabah.

4) Mempromosikan produk pembiayaan, pendanaan dan talangan haji.
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j. Security

1) Menjaga keamanan dilingkungan Bank Syariah Mandiri.

2) Melindungi fasilitas yang ada di Bank Syariah Mandiri.

3) Memberi informasi kepada nasabah Bank Syariah Mandiri.

k. Office Boy

1) Membersihkan dan merapikan meja, kursi, komputer dan perlengkapan

lainnya.

2) Membersihkan karpet dan lantai.

3) Mengirim/mengambil dokumen antar Devisi/Bagian.

4) Membereskan piring, gelas, dan perlengkapan makan siang karyawan.

5) Membuang sampah yang ada di ruang kerja dan area tanggung

jawabnya.

6) Mencuci piring, gelas dan perlengkapan makan/minum lain.

7) Membersihkan kaca ruang kerja.

l. Driver

1) Mengantarkan karyawan yang ingin berkepentingan dengan nasabah.

2) Menjaga mobil yang menjadi tanggung jawabnya.
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3.3 Kegiatan Pokok Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag

Kegiatan pokok Bank Syariah Mndiri yaitu, menghimpun dana dari

masyarakat dan menyalurkannya melalui pembiayaan. Disamping melakukan

penghimpunan dan penyaluran dana Bank syariah Mandiri juga dapat

menyalurkan jasa keuangan perbankan. Berikut adalah kegiatan pokok Bank

Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag.

1. Pendanaan

Bank Syariah Mandiri menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

tabungan atau investasi. Produk Pendanaan Bank Syariah Mandiri dibagi menjadi

tiga yaitu:

a. Tabungan

1) Tabungan BSM

Adalah tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad Mudharabah

Mutlaqah yang penarikannya berdasarkan syarat-syarat tertentu yang

disepakati.

2) Tabungan Simpatik BSM

Adalah tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip wadiah,

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat

tertentu yang disepakati.

3) Tabungan Berencana BSM

Adalah tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil

berjenjang untuk perencanaan keperluan jangka panjang serta kepastian

bagi penabung maupun ahli waris untuk memperoleh dananya sesuai

target pada waktu yang diinginkan, dengan perlindungan asuransi gratis.

4) Tabungan BSM Investa Cendekia (TIC)

Adalah tabungan berjangka yang diperuntukkan bagi masyarakat dalam

melakukan perencanaan keuangan, khususnya perencanaan dana

pendidikan bagi putra atau putri.

5) Tabungan Ku

Adalah tabungan perorangan dengan pernyataan mudah dan ringan yang

diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna
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menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.hal ini berdasarkan pada prinsip Syariah akad Wadhi’ah yad

dhamanah.

6) BSM Tabungan Mabrur

Adalah tabungan yang bertujuan membantu masyarakat untuk

merencanakan ibadah haji & umrah.Akadnya berdasarkan prinsip

Syariah dengan akad mudharabah muthalaqah.

7) BSM Tabungan Mabrur

Adalah tabungan yang bertujuan membantu masyarakat untuk

merencanakan ibadah haji & umrah untuk usia dibawah 17

tahun.akadnya berdasarkan prinsip Wadiah.

8) BSM Tabungan Dollar

Adalah tabungan dalam mata uang Dollar yang penarikan dan setorannya

dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan BSM dengan

menggunakan slip penarikan.

9) BSM Tabungan Kurban.

Adalah dana dalam bentuk tabungan di bank yang diperuntukkan bagi

masyarakat untuk merencanakan investasi Kurban yang prinsipnya

bedasarkan akad mdharabah muthalaqah.

b. Deposito

1) Deposito BSM

Adalah produk investasi berjangka yang penarikannya hanya dapat

dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan.

2) Deposito BSM Valas

Adalah produk investasi berjangka yang penarikannya hanya dapat

dilakukan setelah jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan dalam bentuk

valuta asing.
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c. Giro

1) Giro BSM

Adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan

menggunakan cek, bilyet giro, atau alat perintah bayar lainnya dengan

prinsip wadiah yad adh-dhamanah.

2) Giro BSM Valas

Adalah simpanan dalam mata uang dollar Amerika, Singapore, Euro

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah

yad ad-dhamanah.

2. Pembiayaan

Dana yang dihimpun dari masyarakat disalurkan kembali oleh bank

dalam bentuk pembiayaan. Pada Bank Syariah Mandiri produk pembiayaan dibagi

menjadi dua segmen yaitu:

a. Segmen Mikro

Segmen mikro adalah Pembiayaan Bank kepada Nasabah atau calon nasabah

perorangan atau badan usaha untuk membiayai kebutuhan usahanya melalui

pembiayaan modal kerja dan atau investasi dengan maksimal limit sampai

dengan 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Macam-macam Produk di Warung Mikro

1) Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas) yaitu pembiayaan

usahamikro dari bank kepada perorangan atau badan usaha dengan

plafon keseluruhan minimum Rp. 2.000.000 dan maksimum Rp.

10.000.000.

2) Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-Madya) yaitu pembiayaan

usaha mikro dari bank kepada perorangan atau Badan Usaha dengan

Plafon pembiayaan keseluruhan maksimum Rp. 50.000.000.

3) Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama) yaitu pembiayaan usaha

mikro dari bank kepada perorangan atau Badan Usaha dengan plafon

pembiayaan keseluruhan maksimum 200.000.000.

Adapun skim pembiayaan dari ketiga produk diatas yaitu

murabahah atau ijarah. Apabila terjadi keterlambatan pembayaran

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


40

angsuran pembiayaan dendanya setara 0,00069 x angsuran. Jangka waktu

untuk PUM-Tunas dan PUM-Madya maksimal 36 bulan, sedangkan

PUM-Utama maksimal 48 bulan.

b. Segmen Reguler

Segmen Reguler adalah Pembiayaan Bank kepada Nasabah/calon nasabah

perorangan/badan usaha untuk Membiayai kebutuhan usahanya melalui

pembiayaan modal kerja dan/atau investasi dengan limit diatas

200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

1) Macam-Macam Produk

a) Pembiayaan BSM Griya

Pembiayaan BSM Griya merupakan fasilitas pembiayaan pemilikan

rumah tinggal.

b) Pembiayaan BSM Oto

Pembiayaan BSM Oto merupakan pembiayaan untuk pembelian

kendaraan bermotor baik baru maupun bekas dengan system

murabahah.

c) Pembiayaan MMOB Customer Network Financing atau Modal

Kerja

Pembiayaan MMOB Dana Berputar merupakan pembiayaan untuk

memenuhi modal kerja sementara dan bukan untuk permanent

working capital.bersifat self liquidating seiring dengan menurunnya

aktivitas bisnis pada priode terkait. pada pembiayaan ini

menggunakan prinsip akad Musyarakah.

d) Pembiayaan BSM MMOB (Mudharabah Muqayyadah On Balance

Sheet)

Pembiayaan BSM MMOB merupakan fasilitas pembiayaan dengan

alokasi sumber dana yang terkait (spesifik) dari pemilik dana

(shahibul maal).
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3. Pelayanan Jasa PT. Bank Syariah Mandiri KCP. Banyuwangi Jajag

Pelayanan jasa Bank Syariah Mandiri ada beberapa macam yaitu:

a. BSM Net Banking

Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui internet.

1) Informasi data rekening nasabah (tabungan, deposito, giro, pembiayaan)

dalam layar terpadu.

2) Cetak dan mutasi transaksi.

3) Transfer real time hampir keseluruh bank (dengan jaringan ATM

Bersama dan Prima).

4) Pembayaran tagihan (telpon, listrik,dll)

Manfaat BSM Net Banking :

1) Informasi data transaksi perbankan dapat dilakukan sendiri melalui

internet 24 jam sehari.

2) Layanan transfer anatar rekening BSM dan antar Bank.

3) Pengamanan berlapis untuk setiap transaksi yang dilakukan di BSM Net

Banking.

4) Dapat mengelola sendiri transaksi keuangan.

b. BSM Mobile Banking

Layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui mobile phone (handphone)

berbasis GPRS (General Pocket Radio Service) Fiture :

1) Cek Saldo.

2) Ganti Pin ATM.

3) Transfer.

4) Antar rekening di BSM.

5) Antar Bank.

6) Antar Bank anggota ATM Bersama dan ATM Prima secara real time.

7) Pembayaran zakat.

Syarat untuk memiliki BSM Mobile Banking:

1) Memiliki rekening Tabungan atau Giro BSM.

2) Memiliki BSM Card.

3) Menggunakan kartu ponsel berbasis GSM dan tersedia fasilitas GPRS.
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4) Menggunakan ponsel berfasilitas GPRS.

5) Mengisi formulir permohonan BSM MBG.

6) Mafaat kenyamanan bertransksi kapan saja dan dimana saja.

7) Kemudahan melakukan transaksi seperti layak nya di ATM.

8) Informasi saldo dan mutasi rekening hingga 20 transksi.

9) Biaya pulsa paling murah, kurang dari Rp 50.

10) Layanan informasi kumpulan kata-kata bijak.

11) Layanan pembayaran zakat.

c. BSM ATM (Aoutometic Teller Mechin)

Sarana untuk melakukan transksi pada ATM Syariah Mandiri.

Layanan fasilitas ini juga bekerja sama dengan Bank Mandiri dan ATM

Bersama sehingga nasabah dapat mengambil uang tunai diseluruh jaringan

ATM Bank Mandiri dan jaringan ATM Bersama.

Fitur Manfaat :

1) Cek saldo.

2) Tarik tunai atau belanja.

3) Pindah buku atar rekening BSM.

4) Transfer antar bank anggota ATM bersama atau Prima.

5) Ganti Pin.

d. BSM SMS (Short Massage Service) Banking

BSM SMS Banking merupakan produk layanan perbankan berbasis

teknologi seluler yang memberikan kemudahan melakukan berbagai transksi

perbankan.

Manfaat SMS Banking :

1) Transksi kapan dan dimana saja.

2) Pendaftaran gratis diseluruh cabang BSM.

3) Biaya transksi murah.

Jenis Layanan :

a) Informasi

(1) Inquiry saldo.

(2) Informasi seluruh tagihan.
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(3) Informasi jumlah tagihan Telkom.

(4) Informasi jumlah tagihan IM3.

(5) Informasi jumlah tagihan Matrix.

(6) Informasi daftar rekening sendiri.

(7) Informasi daftar rekening tujuan.

(8) Bantuan perintah layanan.

b) Transaksi

(1) Tansfer antar rekening sendiri di BSM.

(2) Transfer ke rekening tujuan di BSM.

(3) Pembayran tagihan Telkom.

(4) Pembayaran tagihan IM3.

(5) Pembayaran tagihan Matrix.

(6) Pembayaran zakat.

(7) Perubah Pin.

(8) Isi ualang Simpati denominasi 50.000 dan 100.000

(9) Isi ulang AS denominasi 50.000 dan 100.000

Syarat untuk memiliki BSM SMS Banking:

(1) Memiliki rekening di BSM

(2) Mengisi formulir SMS Banking

(3) Saldo minimum rekening 100.000

3.4 Pembiayaan BSM Oto pada PT Bank Syariah Mandiri

Pembiayaan pada perbankan syariah atau istilah teknisnya disebut sebagai

aktiva produktif. Menurut ketentuan Bank Indonesia aktiva produktif adalah

penanaman dana Bank Syariah baik dalam rupiah maupun dalam valuta asing

dalam modal. Pernyetaan modal sementara, komitmen dan kontenjensi pada

rekening administrative serta sertifikat wadiah Bank Indonesia (peraturan Bank

Indonesia No.5/7/PBI/2003).

Perbankan Syariah menjalankan fungsi yang sama dengan perbankan

konvensional, yaitu sebagai lembaga intermediasi (penyaluran), dari nasabah

pemilik dana (shahibul maal) dengan nasabah yang membutuhkan dana. Namun,
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nasabah pemilik dana dalam bank syariah diperlakukan sebagai investor atau

penitipan dana. Dana tersebut disalurkan perbankan Syariah kepada nasabah

pembiayaan untuk beragam keperluan, baik produktif (investasi dan modal kerja)

maupun konsumtif. Dari pembiayaan tersebut, Bank Syariah akan memperoleh

bagi hasil atau margin yang merupakan pendapatan bagi Bank Syariah.

Pendapatan itulah yang akan dibagi hasilkan untuk keuntungan Bank Syariah dan

nasabah pemilik dana. Dalam operasionalnya, Bank Syariah menggunakan

beberapa skema yang sesuai dengan syariah, salah satunya pembiayaan /

penyaluran dana yaitu Murabahah. Pembiayaan Murabahah BSM adalah

pembiayaan berdasarkan akad jual beli antar bank dan nasabah. Bank membeli

barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok

ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati.

Hampir seluruh pembiayaan konsumtif BSM (BSM Griya, BSM Oto)

menggunakan skema ini. Skema ini juga banyak dipergunakan BSM dalam

pembiayaan modal kerja atau investasi yang berbentuk barang. Sekitar 70%

pembiayaan Bank Syariah menggunakan skema Murabahah.

Pembiayaan BSM oto merupakan pembiayaan untuk pembelian kendaraan

bermotor baik baru maupun bekas dengan sistem Murabahah.

keunggulan BSM Oto : (www.syariahmandiri.co.id:2016)

1. Ringan, uang muka dari 20% dengan jangka waktu pembiayaan hingga 5

tahun.

2. Fleksibel, bebas menentuakan jenis kendaraan bermotor, bak baru maupun

bekas.

3. Kepastian dan kenyamanan, dengan cicilan yang tetap selama masa

pembiayaan, nasabah dapat mengalokasikan angsuran tiap bulan secara pasti

dan terkendali.

4. Margin kompetitif, dengan margin yang kompetitif dan tidak berubah sampai

akhir masa pembiayaan.

5. Proses cepat dan mudah, dengan melengkapi persyaratan dokumen dan

mengisi aplikasi, pengajuan pembiayaan kami proses dalam tiga hari.
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6. Bebas biaya peneliti, bagi yang ingin mempercepat pelunasan tidak dikenakan

biaya pinalti.

Keterangan Umum :

1. Perorangan dengan masa kerja/usaha minimal 2 tahun dibidangnya.

2. Usia permohonan pada saat pengajuan BSM Oto minimal 21 tahun dan

maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo.

3. Pengajuan BSM Oto dapat dilakukan secara individu atau kolektif oleh

instansi dimana pemohon bekerja.

Adapun ilustrasi angsuran pembiayaan BSM Oto serta persentase margin

dan jangka waktu pembiayaan BSM Oto yang ditawarkan oleh pihak Bank

Syariah Mandiri KCP Banyuwangi Jajag, sebagai mana tersaji di tabel berikut :

Tabel 3.2

Ilustrasi Angsuran Pembiayaan BSM Oto

No Jumlah
Pembiayaan

Jangka Waktu Pembiayaan

1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 Tahun

1 1.000.000 88.850 47.075 33.211 26.333 22.242
2 100.000.000 8.885.000 4.770.500 3.321.111 2.633.333 2.224.167
3 200.000.000 17.770.000 9.415.000 6.642.222 5.266.667 4.448.333
4 300.000.000 26.655.000 14.122.500 9.963.333 7.900.000 6.672.500
5 400.000.000 35.540.000 18.830.000 13.284.444 10.533.333 8.896.667
6 500.000.000 44.425.000 23.537.500 16.605.556 13.166.667 11.120.833
7 600.000.000 53.310.000 28.245.000 19.926.667 15.800.000 13.345.000
8 700.000.000 62.195.000 32.952.500 23.247.778 18.433.333 15.569.167
9 800.000.000 71.080.000 37.660.000 26.568.889 21.066.667 17.793.333
10 900.000.000 79.965.000 42.365.500 29.890.000 23.700.000 20.017.500
11 1.000.000.000 88.850.000 47.075.000 33.211.111 26.333.333 22.241.667

Sumber: PT Bank Syariah Mandiri, 2015
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Tabel 3.3

Presentase Margin dan jangka waktu pembiayaan BSM Oto

No Jangka Waktu Margin

1 1 Tahun 12,25%

2 2 Tahun 12,75%

3 3 Tahun 13,25%

4 4 Tahun 13,75%

5 5 Tahun 14,00%

6 6 Tahun 14,50%

7 7 Tahun 15,00%

8 8 Tahun 15,50%

9 9 Tahun 16,00%

10 10 Tahun 16,50%
Sumber: PT Bank Syariah Mandiri
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BAB V

KESIMPULAN

Hasil Praktek Kerja Nyata yang dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri

KCP. Bnayuwangi Jajag, dapat diambil kesimpulan bahwa prosedur pembiayaan

kepemilikan kendaraan (BSM Oto), nasabah harus mengajukan berkas-berkas,

seperti mengisi formulir yang dilampirkan dan syarat-syarat yang telah ditetapkan

oleh bank. Syarat-syarat khusus seperti, surat khusus pendebetan rekening.

Pendebetan rekening yaitu untuk memudahkan transaksi keuangan, terutama

untuk masalah cicilan pembayaran hutang/premi asuransi, baik ke bank yang

bersangkutan atau kepihak lain yang bekerja sama dengan bank tersebut maka

dibuatkan sistem autodebet, dimana bank mempunyai kuasa untuk memotong

saldo tabungan nasabah guna keperluan pembayaran hutang/cicilan lainnya yang

menjadi tanggung jawab nasabah. Dokumen nasabah yang dilengkapi biasanya

bersifat biodata, seperti slip gaji, NPWP, surat nikah, kartu keluarga. Kemudian

pihak Back Office mengevaluasi berkas yang telah diserahkan oleh nasabah.

Adapun proses realisasi pembiayaan kepemilika kendaraan bermotor di

PT. Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwngi Jajag meliputi beberapa tahap. Tahap

pertama tahap permohonan yang berlangsung di Customer Service dan Back

Office. Kemudian tahap investigasi dan tahap analisa yang berlangsung di Back

Office. Selanjutnya tahap persetujuan yang dilakukan di bagian Back Office dan

pimpinan. Tahap administrasi dan pembukuan pembiayaan berlangsung di bagian

Customer Service, Back Office, Branch Operation dan pimpinan. Selanjutnya

tahap pembayaran angsuran yang dilakukan dibagian Teller dan tahap terakhir

yaitu tahap pelunasan yang di lakukan di bagian Teller.
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Lampiran 3

DAFTAR HADIR ABSENSI PRAKTEK KERJA NYATA
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI D3 UNIVERSITAS JEMBER

PT BANK SYARIAH MANDIRI KCP. BANYUWANGI JAJAG

NAMA : Farussita Dwi Putrianti
NIM : 130803102049

No
Hari/Tanggal

Ttd Keterangan

Pagi Sore Sakit Ijin Alfa

1 Senin, 29 Feb 2016

2 Selasa, 01 Mar 2016

3 Rabu, 02 Mar 2016

4 Kamis, 03 Mar 2016

5 Jum'at 04 Mar 2016

6 Senin, 07 Mar 2016

7 Selasa, 08 Mar 2016

8 Rabu, 09 Mar 2016

9 Kamis 10 Mar 2016

10 Jum'at 11 Mar 2016

11 Senin, 14 Mar 2016

12 Selasa, 15 Mar 2016

13 Rabu, 16 Mar 2016

14 Kamis, 17 Mar 2016

15 Jum'at  18 Mar 2016

16 Senin, 21 Mar 2016

17 Selasa, 22 Mar 2016

18 Rabu, 23 Mar 2016

19 Kamis, 24 Mar 2016

20 Jum'at, 25 Mar 2016

21 Senin, 28 Mar 2016

22 Selasa, 29 Mar 2016
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Lampiran 4

DAFTAR KEHADIRAN DAN AKTIVITAS KULIAH KERJA
DI PT BANK SYARIAH MANDIRI KCP BANYUWANGI JAJAG

Tanggal Kegiatan
Tanda Tangan

Tanda
Tangan

Mahasiswa
Penanggung

Jawab

Senin, 29/02/2016
Perkenalan dengan pimpinan beserta
karyawan BSM.
Diberi penjelasan tentang produk-produk
BSM.

Selasa,
01/03/2016

Menerima penjelasan tentang perbankan
syariah
dan aspek hukum perbankan syariah.
Menerima penjelasan tentang dasar
perbankan syariah.

Rabu, 02/03/2016
Menerima penjelasan mengenai
perbedaan
bank syariah dengan bank konvensional.

Kamis,
03/03/2016

Menerima penjelasan tentang
pembiayaan di BSM.
Menerima penjelasan tentang operasional
perbankan
syariah.

Jumat, 04/03/2016
Menerima penjelasan mengenai BSM
Oto.
Menerima penjelasan tentang perbedaan
bunga dan
bagi hasil.

Senin, 07/03/2016
Diberi penjelasan mengenai margin dan
bunga.

Selasa,
08/03/2016

Menerima penjelasan yang berhubungan
dengan
produk pembiayaan BSM Oto.

Rabu, 09/03/2016 Peringatan hari raya nyepi.
Kamis,
10/03/2016

Menerima penjelasan mengenai Prosedur
administrasi
pembiayaan BSM Oto.
Menerima penjelasan tentang form yang
diberikan
nasabah yang mengajukan pembiayaan
BSM Oto.
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Jumat, 11/03/2016 Mendirikan gerai dimasjid.

Promosi produk BSM.

Senin, 14/03/2016
Melaksanakan tugas yang diberikan
karyawan
pembiayaan mengenai general file.

Selasa,
15/03/2016

Bertanya dan diberi penjelasan mengenai
akad dan
perjanjian.

Rabu, 16/03/2016
Melakukan restrukturisasi data
permohonan nasabah.

kamis, 17/03/2016 Melakukan survey ke nasabah.

Jumat, 18/03/2016
Mengamati dan melaksnakan tugas yang
diberikan oleh
analisis pembiayaan BSM Oto.

Senin, 21/10/2016
Menanyakan serta diberi penjelasan
tentang bentuk
bank dan jangka waktu pembiayaan pada
masing-masing
jenis pembiayaan.

Selasa,
22/03/2016

Menanyakan tentang produk pendanaan
BSM.

Rabu, 23/03/2016 Membantu mengenai stock opname.
Kamis,
24/03/2016

Menerima penjelasan tentang murabahah
atau aspek
jual beli di BSM.

Jumat, 25/03/2016 Peringatan Wafat Isa almasih.

Senin, 28/03/2016
Diberi penjelasan dan diberi tugas cek BI
Checking.

Selasa,
29/03/2016

Diberikan penjelasan mengenai
Flowchart Pembiayaan
BSM Oto.
Berpamitan dengan pimpinan dan seluruh
karyawan
Bank Syariah Mandiri KCP Banyuwangi
Jajag.
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